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José Vega-Araiijo’ jalan transisi energi berkeadilan dan telah mulai memprioritaskan daerah-daerah
batu bara termal di Karibia, yang menjadikan batu bara sebagai komoditas
ekspor utama tetapi bukan bahan bakar utama untuk penggunaan domestik,

namun diperlukan lebih banyak sumber daya guna memenuhi kebutuhan untuk
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transisi berkeadilan dari batu bara, serta mereka yang berada di Kolombia
menghadapi hambatan karena kurangnya kemampuan dan kompetensi
kelembagaan daerah serta mekanisme pembiayaan yang kurang memadai.

¢ Dialog pemangku kepentingan yang inklusif sangat penting untuk transisi
berkeadilan, namun tindakan juga harus mencakup investasi, program, dan
strategi konkret di tingkat lokal, terutama di daerah yang sudah terkena dampak
penghentian kegiatan pertambangan, seperti di Cesar.

1. Pendahuluan

Ringkasan kebijakan ini mengetengahkan tantangan dalam transisi berkeadilan dari
batu bara termal di Kolombia, untuk memberikan masukan bagi kebijakan, kerja

sama pembangunan dan keuangan sektor swasta, penelitian dan proyek di lapangan
serta untuk menawarkan wawasan bagi para peneliti dan praktisi dalam konteks

lain. Ringkasan ini didasarkan pada dua laporan dari proyek Transisi Berkeadilan dari
Batu Bara di Kolombia, Indonesia, dan Afrika Selatan, yang mengacu pada lokakarya,
wawancara, analisis kuantitatif, dan tinjauan pustaka yang dilakukan antara tahun 2022
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dan 2024, dengan fokus pada dua departemen yang memproduksi sebagian besar batu
bara termal untuk ekspor, yaitu: Cesar dan La Guajira (Vega-Araujo et al., 2023; 2024).

Transisi dari batu bara termal di wilayah Karibia Kolombia menghadirkan serangkaian
tantangan ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial budaya yang kompleks, menuntut
pendekatan multifaset untuk memastikan transisi energi berkeadilan serta menarik
perhatian berbagai organisasi masyarakat madani dan kerja sama pembangunan.
Wawasan yang diperoleh dari lokakarya dan studi kasus departemen penghasil batu
bara termal Cesar dan La Guajira menyoroti tantangan penutupan tambang yang tidak
direncanakan, termasuk ketergantungan ekonomi, degradasi lingkungan hidup, faktor
sosial budaya dan kelembagaan. Kami menguraikan tentang hal-hal tersebut di bawah
ini, kemudian membahas peluang untuk transisi berkeadilan yang mengatasi hambatan
ini, dengan simpulan rekomendasi.

2. Hambatan Ekonomi

Tantangan ekonomi adalah salah satu hambatan paling signifikan untuk transisi
berkeadilan dari batu bara di Kolombia. Di tingkat nasional, batu bara tetap menjadi
sumber pendapatan fiskal dan pendapatan ekspor yang penting. Ekspor batu bara
menyumbang sebesar 2,4% dari total pendapatan fiskal Kolombia, dengan royalti dari
batu bara mewakili lebih dari 80% dari total royalti di sektor pertambangan (Lépez &
Patzy, dalam pemberitaan). Batu bara adalah ekspor terbesar kedua setelah minyak,
dan dampaknya terhadap variabel makroekonomi, termasuk penanaman modal asing,
nilai tukar, dan defisit fiskal, sangat signifikan (Peszko et al., 2020). Hal ini berkontribusi
pada penolakan terhadap transisi dari batu bara, terutama mengingat defisit fiskal
Kolombia dan tekanan untuk membiayai agenda sosial.

Di tingkat regional, arti penting fiskal batu bara bahkan lebih nyata. Di daerah
penghasil batu bara seperti Cesar dan La Guajira, batu bara menyumbang hampir 43%
dan 61% dari pendapatan departemen di masing-masing wilayah tersebut, pada tahun
2019 dan 2020 (DANE, 2022; Lépez & Patzy, dalam pemberitaan). Kotamadya lokal
sangat bergantung pada royalti batu bara untuk anggaran publik, di mana beberapa di
antara mereka, seperti Becerril, memperoleh hingga 79% anggaran mereka dari royalti
batu bara pada tahun 2021.

Meskipun pertambangan batu bara tidak merupakan sektor lapangan kerja terbesar
secara nasional, sektor ini adalah pemberi kerja penting di kotamadya yang berpusat
pada batu bara. Pada tahun 2020, tiga perusahaan pertambangan batu bara yang
beroperasi di Cesar dan La Guajira secara langsung mempekerjakan sebanyak 13.559
orang (dibandingkan dengan 25.911 pada periode tahun 2018-19), merupakan sekitar
38% dari semua pekerjaan pertambangan batu bara di negara ini, dengan pekerjaan-
pekerjaan yang sering kali menawarkan upah dan tunjangan yang lebih tinggi
ketimbang sektor lain (ADR et al., 2019; ANM, 2022).

Cesar dan La Guajira juga menghadapi keterbatasan struktural yang menghambat
pengembangan kegiatan ekonomi alternatif. Ini termasuk risiko tinggi kelangkaan air,
lahan subur yang terbatas, konflik kepemilikan lahan, tingkat kemiskinan yang tinggi,
dampak konflik bersenjata, berkurangnya ruang sipil, kekurangan infrastruktur, dan
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keterpencilan dari pasar (Gobernacion del Cesar, 2020; IDEAM, 2023). Meskipun ada
potensi untuk pembangkit energi terbarukan, pariwisata, dan industri ekstraktif lainnya
(misalnya gas dan tembaga), tetap terdapat kekhawatiran tentang cara industri ini akan
dikembangkan dan sejauh mana masyarakat lokal akan memperoleh manfaat (Valero,
2021; Vega-Araujo et al., 2023).

3. Hambatan kelembagaan dan keuangan

Terkait erat dengan tantangan ekonomi adalah keterbatasan kelembagaan, korupsi, dan
rendahnya dampak investasi (Banco de la Republica, 2022). Terlepas dari ketersediaan
royalti selama beberapa dekade, investasi ini belum secara efektif mengurangi
kemiskinan atau meningkatkan indikator produktivitas (Patzy & Lopez, 2021).
Kurangnya pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tersebut telah melanggengkan
ketergantungan daerah ini pada batu bara, menciptakan hambatan lebih lanjut untuk
transisi berkeadilan.

Karena faktor ini dan faktor-faktor lainnya, kapasitas kelembagaan di tingkat lokal

dan regional seringkali tidak dapat memenuhi tantangan yang dihadirkan oleh transisi
batu bara. Otoritas lokal dan regional dalam berbagai konteks yang bergantung

pada kegiatan ekstraktif sering berjuang untuk mengumpulkan pendapatan dan
mengelola anggaran, mengawasi dan menerapkan proyek infrastruktur dan produktif,
menyediakan layanan sosial, berinvestasi serta mendukung diversifikasi dan ketahanan
ekonomi lokal, serta mempromosikan ruang sipil dan transparansi (Arellano-Yanguas,
2011). Mandat desentralisasi dapat menimbulkan ketegangan yang signifikan antara
pemerintah daerah dan nasional terkait pembagian peran dan tanggung jawab. Dalam
hal terjadi penutupan tambang secara tiba-tiba, seperti yang terjadi di La Jagua de
Ibirico, Cesar, pendapatan lokal dari batu bara berkurang sangat besar, mengubah
bentuk anggaran publik dan melumpuhkan kotamadya saat mereka menghadapi

krisis sosial, ekonomi dan lingkungan hidup, sehingga menjadi lebih sulit untuk
merencanakan transisi berkeadilan (Vega-Araujo et al., 2024). Selain itu, jangka waktu
yang terbatas untuk pemantauan pasca-penutupan tambang yang diwajibkan dalam
undang-undang saat ini serta tanggung jawab kelembagaan penegakan hukum yang
terfragmentasi tetap menjadi hambatan utama untuk memastikan adanya akuntabilitas.

Investasi terbatas dalam transisi berkeadilan dari batu bara oleh pemerintah pusat
sejauh ini sebagian dapat dikaitkan dengan garis waktu penetapan anggaran publik,
yang baru saat ini berhasil menyamai kebutuhan dan prioritas yang ditetapkan dua
tahun lalu dalam Rencana Pembangunan Nasional. Kendati demikian, kendala signifikan
terhadap anggaran nasional dan regional yang diketengahkan di bagian sebelumnya
juga menunjukkan perlunya investasi internasional dalam transisi dan dukungan
pembangunan; Dari tiga negara dalam penelitian ini, Kolombia adalah satu-satunya
negara yang tidak memiliki perjanjian Just Energy Transition Partnership (JETP)
(Kemitraan Transisi Energi Berkeadilan) untuk kerja sama bilateral.
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4. Hambatan lingkungan hidup

Penambangan batu bara berskala besar di Kolombia, sebagaimana halnya di negara
lain, telah menyebabkan pencemaran udara dan air, perusakan habitat, pengalihan
sumber air, dan polusi suara bagi masyarakat terdekat (Angel et al., 2023). Dampak ini
diperburuk oleh kerangka peraturan negara yang lemah dan kemampuan kelembagaan
yang rendah dalam penegakan hukum (AIDA, 2020; Morales & Hantke, 2020).

Terpusat di tingkat nasional, perizinan lingkungan dan pemantauan kegiatan
penambangan proyek skala besar mengecualikan otoritas dan masyarakat lokal dari
proses pengambilan keputusan (Martinez et al., 2017). Masyarakat lokal menanggung
beban biaya lingkungan tetapi memiliki kesempatan terbatas untuk menyuarakan
keprihatinan atau meminta penggantian kerugian.

Kerangka kerja peraturan saat ini untuk penutupan tambang di Kolombia juga masih
belum memadai. Sementara peraturan mewajibkan perusahaan untuk menyerahkan
rencana lingkungan dan memiliki jaminan asuransi yang aman untuk kegiatan pasca-
penutupan, langkah-langkah ini pada umumnya hanya mencakup periode tiga tahun,
sehingga mengakibatkan kekosongan penanganan kewajiban lingkungan jangka
panjang (AIDA, 2020; Morales & Hantke, 2020). Penutupan tambang Prodeco di Cesar
baru-baru ini menggambarkan tantangan dalam pengelolaan kewajiban lingkungan
pasca-penutupan (Vega-Araujo et al., 2024).

Pada tahun 2023, Kongres Kolombia mengesahkan undang-undang yang
mendefinisikan kewajiban lingkungan hidup dan menetapkan mekanisme untuk
pengelolaannya, yang dianggap sebagai langkah pertama dalam mengatasi dampak
terhadap lingkungan hidup dari kegiatan pertambangan dalam jangka panjang (WWF
Kolombia, 2023). Namun, efektivitas undang-undang dalam praktik, terutama dalam
menegakkan akuntabilitas atas degradasi lingkungan hidup di masa lampau dan yang
sedang berlangsung, masih perlu dilihat.

5. Hambatan sosial budaya

Daerah penghasil batu bara seperti Cesar dan La Guajira telah mengalami tingkat
kekerasan dan pelanggaran hak asasi manusia yang tinggi, yang menghambat
konsolidasi tatanan sosial dan kepemimpinan yang sehat (Pefia et al., 2023). Akibatnya,
partisipasi politik dan kohesi masyarakat lemah, yang semakin memperumit upaya
transisi dari batu bara.

Penangguhan kegiatan operasional oleh Prodeco di Cesar telah menyebabkan
meningkatnya konflik dan masalah keamanan, terutama bagi pekerja, anggota serikat
buruh dan tokoh masyarakat (Monsalve, 2023). Kerapuhan ruang sipil, yang ditandai
dengan ketidakpercayaan terhadap perusahaan dan entitas pemerintah, semakin
memecah struktur sosial (Pefia et al., 2023).

Mekanisme partisipasi warga yang terbatas menciptakan hambatan tambahan

untuk transisi berkeadilan. Masyarakat sering kali kesulitan untuk mengakses serta
memahami informasi publik terkait proyek pertambangan, konsesi, dan studi dampak
lingkungan (Atteridge & Strambo, 2020; Yanguas Parra et al., 2021. Transparansi
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dan akses ke informasi sangatlah penting untuk memberdayakan pelaku lokal serta
memastikan proses perencanaan yang inklusif dan berkeadilan.

Hilangnya lapangan kerja di sektor batu bara — yang biasanya membayar upah lebih
baik ketimbang sektor lain — menjadi perhatian utama bagi masyarakat lokal, bahkan
ketika operasi batu bara telah mendorong ekonomi enklave yang berfokus pada
ekstraksi untuk ekspor, dengan integrasi yang relatif kecil ke dalam ekonomi lokal

yang lebih luas (Lépez & Patzy, 2021). Program pelatihan dan jaminan lapangan kerja

di sektor yang sedang berkembang sangatlah penting, tetapi perencanaan terpadu
antara lembaga pendidikan, industri, dan pemerintah daerah masih kurang berkembang
(Gobernacién de La Guajira, 2020).

Masyarakat yang terpinggirkan seringkali tidak dilibatkan secara memadai dalam
perencanaan pembangunan pasca-batu bara. Kebutuhan dan keinginan kelompok
Pribumi dan Afro-Kolombia, yang pandangan dunia leluhurnya mengenai wilayah

dan pembangunan berbeda secara signifikan dari model ekonomi arus utama, tidak
tercermin dalam dokumen perencanaan saat ini (Vega-Araujo et al., 2023), dan mereka
tidak diikutsertakan meskipun mereka berhak untuk diajak berkonsultasi sebelumnya
berdasarkan Konvensi Organisasi Perburuhan Internasional (ILO) 169. Catatan penting
lainnya adalah kurangnya informasi tentang diferensiasi dampak dan kebutuhan
dilihat dari perspektif gender, termasuk dampak dan kondisi spesifik yang dihadapi
perempuan, laki-laki, kaum muda, dan populasi LGBTQI.

6. Peluang untuk transisi berkeadilan

Penekanan yang semakin besar pada keberlanjutan, mitigasi perubahan iklim, dan
energi terbarukan telah menciptakan kerangka kerja untuk diversifikasi ekonomi dan
memajukan transisi energi berkeadilan di wilayah batu bara Kolombia. Cesar dan La
Guajira memiliki potensi signifikan untuk pembangkit energi terbarukan, terutama di
bidang tenaga surya dan angin, serta untuk pariwisata, meskipun pertumbuhan sektor-
sektor ini tidak mungkin mengimbangi semua dampak ekonomi dari penurunan batu
bara (Gobernacidén del Cesar, 2020; Gobernacién de La Guajira, 2020).

Salah satu komponen utama dari transisi berkeadilan adalah penguatan kemampuan
kelembagaan, kompetensi dan koordinasi di semua tingkat pemerintahan. Proses
perencanaan yang transparan dan inklusif yang melibatkan beragam pemangku
kepentingan, terutama masyarakat yang terpinggirkan, sangat penting untuk
memastikan bahwa kegiatan ekonomi baru tidak mengulangi dinamika ekstraktif
industri batu bara. Mekanisme regulasi dan penegakan hukum yang ditingkatkan
juga diperlukan untuk memastikan akuntabilitas lingkungan hidup, terutama terkait
penutupan tambang dan dampak jangka panjang terhadap lingkungan hidup
(Morales & Hantke, 2020).

Mengatasi hambatan sosial budaya adalah sama pentingnya. Hal ini termasuk
mendorong partisipasi masyarakat yang lebih besar, melindungi hak-hak masyarakat
Pribumi dan Afro-Kolombia, serta menyediakan program pelatihan yang ditargetkan
yang mempersiapkan generasi baru pekerja untuk pekerjaan di sektor yang sedang
berkembang, serta pelatihan ulang untuk pekerja di sektor batu bara. Mengembangkan
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mata pencaharian alternatif, memperkuat kehadiran negara, menjamin ruang sipil, serta
menumbuhkan kepercayaan antara komunitas dan lembaga akan menjadi kunci dalam
mengatasi tantangan sosial budaya transisi (Atteridge & Strambo, 2020).

Organisasi masyarakat madani di tingkat nasional, serta beberapa di tingkat lokal

dan regional, melakukan advokasi untuk pendekatan yang lebih transformatif,
mengusulkan transisi sosial-ekologis yang mengatasi krisis sistemik yang lebih luas,
termasuk reformasi tata kelola dan partisipasi masyarakat. Visi transisi berkeadilan ini
menyerukan pergeseran dari model transisi yang digerakkan oleh korporasi menuju
model transisi inklusif dan berkeadilan, yang mencerminkan transformasi sosial

lebih luas. Untuk itu diperlukan struktur tata kelola bersifat lokal yang menghormati
kedaulatan teritorial dan keragaman budaya, serta menekankan pentingnya
perlindungan tenaga kerja, keberlanjutan ekologis, dan rekonsiliasi dalam ekonomi
pasca-batu bara.

Komunitas, kelompok Pribumi dan keturunan Afro, dan beberapa pemerintah daerah
telah berpartisipasi dalam latihan dan dialog diagnostik; sementara memengaruhi
perdebatan lokal dan nasional yang penting tentang transisi berkeadilan, mereka

telah berjuang untuk mendapatkan pijakan untuk proposal alternatif pembangunan
ekonomi mereka. Demikian pula halnya, pemerintah pusat juga telah hadir dengan
mengumumkan berbagai inisiatif dan strategi untuk transisi berkeadilan, yang sebagian
besar belum terwujud.

7. Rekomendasi

Transisi dari batu bara di wilayah Karibia Kolombia menghadapi hambatan ekonomi,
lingkungan hidup, dan sosial budaya yang signifikan. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut, dibutuhkan transisi berkeadilan yang menguntungkan masyarakat
lokal dan memberikan kontribusi terhadap tujuan Kolombia yang lebih luas terkait iklim.
Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat tiga bidang tindakan yang saling melengkapi
dan memainkan peranan sangat penting, yaitu: memperkuat kemampuan kelembagaan,
memastikan adanya mekanisme pembiayaan yang memadai, serta mendorong proses
perencanaan yang inklusif dan transparan.

Pertama, pemerintah pusat yang dipimpin oleh Departemen Perencanaan Nasional
(DNP) dan bekerja sama dengan kementerian-kementerian harus memprioritaskan
penguatan kapasitas kelembagaan dan sumber daya pemerintah daerah. Ini termasuk
pelatihan dalam memahami tantangan transisi batu bara lokal, memanfaatkan

alat untuk mengatasi tantangan ini secara efektif dan berkelanjutan, serta
mengoordinasikan dukungan transisi yang akan diberikan.

Kedua, otoritas lokal perlu mempromosikan perencanaan partisipatif yang
sesungguhnya yang tidak terbatas pada konsultasi belaka. Hal ini mencakup
menciptakan dan melindungi ruang sipil untuk berperan serta secara bermakna,
melakukan dialog lokal untuk membangun visi teritorial jangka panjang yang
melampaui kebijakan pemerintahan saat ini, dan membayangkan masa depan di luar
batu bara dengan perspektif regional.
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Ketiga, organisasi kerja sama teknis dan keuangan internasional harus memahami
konteks spesifik dari wilayah yang mereka dukung, mengoordinasikan bantuan mereka
dengan berbagai tingkat pemerintahan, serta memperkuat peran masyarakat sipil
dalam memantau transisi, sementara menghormati kepemimpinan lokal.

Kami merekomendasikan:

1. Pendanaan untuk transisi berkeadilan: Membentuk dana permanen untuk
membiayai kebutuhan transisi, seperti konversi ulang produktif dan tenaga
kerja. Dana subregional ini perlu mencakup kotamadya koridor pertambangan,
yang didanai dari sumber dana fiskal dan kerja sama, serta disesuaikan dengan
kebutuhan transisi berkeadilan. Ini dapat mencakup tujuan terukur terkait
dengan pekerjaan di sektor berkelanjutan, kesetaraan sosial dan mitigasi dampak
lingkungan hidup. Komite penasihat gabungan, yang tediri dari pemerintah
daerah, akademisi, dan masyarakat sipil, perlu mengawasi alokasi dana dan
persetujuan proyek.

2. Meningkatkan kompetensi dan kemampuan pemerintah daerah: Pemerintah
daerah harus lebih terlibat dan berkoordinasi dengan tingkat regional dan nasional.
Mereka membutuhkan fungsi dan sumber daya yang lebih besar untuk secara
efektif mengatasi masalah sosial-ekonomi dan lingkungan hidup serta membuat
rencana strategis untuk ekonomi pasca-batu bara. Hal ini termasuk merumuskan
visi pembangunan jangka panjang dan memanfaatkan alat perencanaan yang ada.

3. Fokus pada perencanaan wilayah: Pendekatan regional untuk perencanaan atau
skema asosiatif teritorial seperti Wilayah Administratif dan Perencanaan (Regiones
Administrativas y de Planificacion-RAP), yang merupakan supra-departemen dan
menghubungkan departemen-departemen terkait, dapat membantu perencanaan
strategis, koordinasi, dan koherensi antara perencanaan penggunaan lahan,
pengelolaan lingkungan hidup, serta kebijakan dan program terkait di tingkat lokal
dan departemen. Mengingat bahwa membangun ekonomi lokal yang lebih beragam
dan tangguh akan membutuhkan investasi dalam infrastruktur, peluang pendidikan,
dan industri lokal, dikombinasikan dengan keunggulan komparatif lokal dan regional,
sebuah pendekatan regional dalam perencanaan strategis dapat mendukung aspek-
aspek yang saling melengkapi dan memanfaatkan potensi antar kotamadya.

4. Meningkatkan partisipasi warga dan melindungi ruang sipil: Mendorong
partisipasi substantif dengan memastikan pendanaan yang memadai untuk
akses informasi, mengatasi hambatan partisipasi, serta menjaga transparansi dan
akuntabilitas. Hal ini mencakup menciptakan ruang dialog permanen, mendorong
keterlibatan masyarakat sipil, dan melindungi hak untuk mengemukakan pendapat
dan berpartisipasi, dengan perhatian khusus pada partisipasi perempuan, kaum
muda, dan keturunan masyarakat Pribumi dan Afro, serta populasi lain yang secara
historis terpinggirkan atau terpengaruh oleh konflik bersenjata.
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